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ABSTRAK. Penditianini bertujuan untuk meningkatkan motivas dan hasil belgar biologi Sswakelas
XI1 SMAN 8 sdlamabencanakabut asap Riau dengan menerapkan pembel gjaran E-learning School ogy.
Dari hasl penditian PTK didapatkan hasil, dari tigasubmotivas yang ada, submotivas minat memperoleh
angkayang lebih rendah yaitu 3.98 dibandingkan submotivas persepsi (4.14) dan kebermanfaatan
(4.16).sdanjutnyauntuk hasil belgar padasiklus1 diperoleh rerataulangan harian sebesar 8.45 (tuntas),
dan skluskeduasebesar 8.80 (tuntas). Dari penelitianini dapat ditarik kesimpulan bahwapembegaran
e-learning school ogy dapat meningkatkan motivas dan hasil belgar biologi sswakeas X1l SMAN 8
selamamusim bencanakabut asap di Riau. Diharapkan bagi guru-guru biologi dan matapel gjarannya
lainnyadi SMA dapat menerapkan e-learning school ogy dan mel akukan penelitian [ebih lanjut tidak
hanya padamusim bencanakabut asap, tetapi jugadapat diterapkan padapembel gjaran biasayang
berbasisteknologi.

Katakunci : hasil belajar, motivasi, e-learning school ogy

ABSTRACK. Theobjectiveof thisstudy wasto improvethe motivation and learning achievement in
Biology of thethird year sudents' of SMAN 8 during the smog period in Riau province by applying e-
L earning School ogy. From the Classroom A ction Research conducted, it wasfound out that of the
threetypesof sub-motivation, the sub-motivation of interest obtained alower score of 3.98 compared
to the sub-motivation of perception (4.14) and usefulness (4.16). Furthermore, in cycle 1 the students
learning achievement inthe daily test reached 8.45 on average (complete), and incycle2 their learning
achievement greatly increased to 8.80 (complete). Based on theresults of theresearch, it could be
concluded that the e-Learning School ogy could improvethe mativation and learning achievement of the
third year students' of SMAN 8in Biology during thesmog period in Riau province. Therefore, itis
expected that the Biology teachersand other teachersteaching other subjectsare encouraged to employ
e-L earning School ogy and conduct further research not only during the smog period but alsoona
regular basisusi ng technol ogy-based-learning.

K eywor ds: learning achievement, motivation, e-learning Schoology

PENDAHULUAN pembel g aran adal ah kondis bencanadamyang

Proses pembelgaran yang dilakukan di
sekolah didukung ol eh berbagai faktor internal
maupuneksternd . Sdah satufaktor eksernd yang
dapat mempengaruhi kelancaran proses
pembdgaranaddah kondis lingkungantermasuk
faktor damyangadadi suatutempat. Faktor dam
yang dapat mengganggu konduksifnya proses

terjadi padasuatu tempat. Sudah tidak dipungkiri
dan bukan menjadi rahasia umum selama
beberapabulan dalam setahun berbagai daerah
di Indonesia terutama provinsi Riau
disdimutibencanakabutasgp. Bencanakabut asap
bukan merupakan hal yangasinglagi di Riaudan
proving lainyang memilih perkebunan sebagai

52|



Asnita Wati

Jurnal Pendidikan

PENINGKATAN MOTIVAS DAN HASL BELAJARBIOLOGI S SWAKELASXII
MELALUI PENERAPAN PEMBELAJARAN E-LEARNING SCHOOLOGY

aspek perekonomian utamadi daerahnya.
Kondisi eksternal ini tidak hanya
mempengaruhi aktivitaskehidupan manusayang
adadi dalamnya, pengaruh yang lebih buruk
sangat dirasakan dalam dunia pendidikan.
Berbagai masalah muncul sebagal dampak dari
bencana kabut asap yang menimpa kota
Pekanbaru. Sal ah satu dampak yang sangat besar
pengaruhnyadirasakan padabidang pendidikan.
Sdamahampir 3 (tiga) bulan prosespembe garan
di kelasterancam gagal, untuk mengatasi dan
mengurangi resiko dari permasal ahan tersebut,
Dinas Pendidikan kota Pekanbaru mengambil
suatu kebijakan untuk semuajenjang pendidkan
mulai dari Sekolah Dasar sampai Sekolah
Menengah. Siswa hanya diberi tugas yang
dilakukan seminggu 2 kai. Tugasdiberikan setigp
hari senin dan kamis, tugasyang diberikan senin
dikumpulkan hari kamisdan begitu seterusnya.
Pemberian tugasyang diberikan kepada
s swatidaklah dapat memenuhi kebutuhan sisva
terhadap kontens atau konsep materi yang
diharapkan untuk pencapaian kompetens yang
sudah ditetapkan. Siswa—siswasebdiknyamalah
merasaterbebani karenasatigp guru memberikan
tugas dalam waktu bersamaan, dapat
dibayangkanterdapat minima 13 matapelgaran
yang keseluruhannyamemberikan tugas secara
serentak kepada siswa. Suatu hal yang sangat
meresahkan adal ah tugas-tugas yang diberikan
gurutidak dibahasatau ditindaklanjuti, sebdiknya
sswadijgai dengantugasbarulagi.
Proses pembelgjaran Biologi di kelas
X1 SMA Negeri 8 Pekanbaru mengalami hal
yang samadengan permasal ahan yang dihadapi
sswapadaumumnyadimusim kabut asgp. Ssva
kelas X11 banyak yang mengel uh akibat tidak
terlaksananyaprosespembelgaran di kelas, para
siswamerasasangat kehilangan waktu belgjar
yang seharusnya menjadi hak mereka untuk
memperolehnya. Bukan hanyahak untuk belgjar
dantatap mukadi kel astetapi jauh [ebih penting
adalah hak untuk diberi pelayanan terhadap
ketidakmengertian merekadari konsep materi
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yang tidak pahami.

Setelah pendliti melakukan observad dari
tahun ketahun tentang permasalahan
pembel g aran selamamusi m bencanakabut asap
di provins Riau, peneliti berkeinginan untuk
melakukan perbai kan pembel gjaran yang dapat
mengatas permalahan nasional ini. Bencana
kabut asap bukan merupakan hal yangasing lagi
di Riaudan proving lainyangmemilih perkebunan
sebagai aspek perekonomian utama di
daerahnya.Hal inilah yang membuat penulis
tertarik untuk  memberikan solusi terhadap
permasalahan yang hampir setiap tahunnya
menimpaRiau dan beberapaproving lain.

Untuk mengatasi permasalahan yang
muncul pada bencanakabut asap ini, peneliti
mencoba melakukan pembelgjaran dengan
memanfaatkan teknol ogi komputer yang dewasa
ini sudah banyak dikend dan dimanfaestkandadam
dunia pendidikan. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikas telah membawa
perubahan yang sangat besar bagi kemajuan
duniapendidikan. Bentuk dari perkembangan
teknologi informas yang dikembangkan dalam
duniapendidikanadaah E-Learning. E-Learning
merupakan sebuah inovas pembelgjaran yang
mempunyai konstribusi besar terhadap
perubahan proses pembe g aran. Penggunaan E-
learningddam prosesbd gar menuntut sswalebih
banyak melakukan aktifitas lain seperti
mengamati, mel akukan, dan mendemondragkan,
dimana proses belajar tidak hanya lagi
mendengarkan uraian materi dari guru.

Sdah satu gplikas yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran interaktif ialah
Schoology. Schoology merupakan salah satu
laman web yang berbentuk web sosial yang
menawarkan pembel g aran samaseperti di ddam
kelas secara percuma dan mudah digunakan
seperti facebook. Penelitian tentang aplikas e-
learning berbasi s school ogy pernah dilakukan
oleh Ikmal (2013). Hasil penelitian telah
menunjukkan bahwa e-learning berbasis
school ogy berpengaruh terhadap motivas belgar
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siswapadamatapelgaran sgarah kelas X1 1PA
SMAN 3 Paembang. Pendlitianyang samajuga
telah dilakukan oleh TugiyoAmonoto & Hairul
Pathoni (2014) tentang penerapan media e-
learning berbas sschool ogy untuk meningkatkan
aktifitasdan hasl| belgar materi usshadan energi
di kelas XI SMAN 10 Kota Jambi. Hasil
pendlitian ini menunjukkan terjadi peningkatan
aktifitasdan hasll belgar 9swayang menggunakan
pembel g aran e-learning berbasis school ogy.

Pembel gjaran dengan menggunakan e-
learning school ogy dapat membantu guru maupun
peserta didik dalam proses pembelgjaran. E-
learning schoology membantu guru dalam
membukakesempatan komunikas yanglebihluas
kepadapesertadidik untuk ikut berperan aktif
dalam prosespembe garan baik individu maupun
kelompok. School ogy dapat membantu peserta
didik untuk memperdalam konsep materi yang
diperolenmeaui pemberiantugasyang diberikan
guru, schoology jugadigunakan sebagal sarana
peserta didik untuk berdiskusi dengingan
sesamanya, dandiskus pesartadidik denganguru
sebagai fadlitator yang dapat memedias peserta
didik dalam berdiskus.

Pembe garan e-learning school ogy sangat
membantu proses pembel garan sdlamabencana
kabut asap terjadi, siswatetap bisamengikuti
pembel gjaran wal au berbekal jaringan internet
sederhana, kapanpun, dan dimanapun mereka
berada. Pembelajaran e-learning schoology
bertujuan untuk meningkatkan motivas dan hasi|
belgjar siswakelas X11 selamabencanakabut
asap di Pekanbaru Riau. Penelitianiniberjudul
“Pembelgjaran E-Learning Schoology untuk
Meningketkan Motivas danHas| Begar Biologi
Siswadi Kelas X1l SMAN 8 selamaBencana
Kabut Asap Riau”

PEMBELAJARAN E-LEARNING
Pembelgjaran e-learning merupakan
sebuah pembelgjaran baru yang sering kali
disebut dengankan on line-learning. Pembela-
jaran e-learning dapat diartikan sebagai sebuah
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inovas dalam hal pembelgjaran. Banyak pakar
pendidikan memberikan defenis mengenai E-
Learning , seperti yang dipaparkan oleh Siahaan
(2004) dalam “ Penerapan E-Learning Dalam
Pembelgaran” (Yani : 2007) bahwa E-Learning
merupakan suatu pengalaman belgjar yang
disampaikan melalui teknologi elektronika.
Secarautuh E-Learning (pembelgaran elektro-
nik) dapet didefenisikan sebagai upayamenghu-
bungkan pebelgjar (peserta didik) dengan
sumber belgjarnya (database, pakar/instruktur,
perpustakaan) yang secarafisik terpisah atau
langsung/asynchronous. E-learning merupakan
bentuk pembel g aran/pelatihan jarak jauh yang
memanfaatkan teknologi telekomunikas dan
informasi, misalnyainternet, video/audio confe-
rencing (secaralangsung dantidak langsung).
Mode pembe garan e-learning memiliki
ciri-ciri khusus yang membedakan dengan
pembelgaranlanumumnya. Pertamapembela-
jane-learning menitikberatkan atau mengutama:
kan kegiatan pembel gjaran dengan memanfa-
atkan perkembanganteknologi layaknyainternet
dalam penyampaian materi pembelgjaran dari
guru kepada para peserta didik. Dengan
menggunakan saranainternet pembel gjaran pun
akan terasalebih modern dan |ebih menyenang-
kan untuk dilakukan oleh pesartadidik. Ciri yang
kedua dari pembelgjaran e-learning adalah
terletak padafleksibilitasnya. Pembelgjaran e-
learning, setigp kegiatan berlangsung depat terjadi
kapan sajadan dimana sgjatanpabatas waktu
dan tempat, kondisi yang penting ada dalam
pembel gjaran e-learning ini adalah ketersediaan
aat dantersedianyajaringan yang menghubung-
kan ke internet. Hal inilah yang menjadikan
pembel gjaran e-learning sebagai sebuah pem-
bel gjaran yang efekti di zaman eraglobaisas.
Perbedaan Pembe garan konvensiona
dengan e-learning yaitu pada pembelgjaran
konvens oand guru dianggap sebagai orangyang
serbatahu dan ditugaskan untuk menyaurkanilmu
pengetahuan kepada pesertadidiknya. Sedang-
kan di dalam e-learning fokus utamanyaaddah
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pesertadidik. Pesertadidik mandiri padawaktu
tertentu dan bertanggung jawab untuk
pembelgjarannya. Suasana pembelgjaran e-
learning akan memaksapesartadidik memainkan
perananyang lebih aktif dalam pembel garannya
Pelgar membuat perancangan dan mencari
materi dengan usaha, daninisatif sendiri.

School ogy merupakan salah satu laman
web yang berbentuk web sosial yang manaia
menawarkan pembel g aran samaseperti di ddam
kelas secara percuma dan mudah digunakan
seperti Facebook. Melalui Schoology, pengu-
rusan pembelgaran amat mudah. Schoology juga
hampir samafungs nyadenganlamanweb yang
lain seperti WebCT and Blackboard dan di
dalamnya, iamenawarkan guru untuk memuat
segala kerja kursus yang penting serta bahan
pembel gjaran yang diperlukan oleh sswadaam
matapel g aran mereka.

Schoology merupakan website yang
memadukan e-learning danjgaringsogd lainnya
Dibandingkan dengan e-learning yang sudah ada
sebelumnya yaitu Edmodo dan Moodle,
schoology belum begitu dikenal. Namun
schoology ini mempunyai fitur yang lebih mirip
dengan facebook. Konsepnya sama seperti
edmodo, namun dalam ha e-learning schoology
mempunyal banyak kelebihan. Sehinggadalam
menggunakan baik guru maupun sswvatidak akan
mengalami banyak kebingungan, dikarenakan
padaumumnyafacebook sudah biasadigunakan
oleh masyarakat, tidak terkecuali pada guru
ataupun siswa. Jadi dengan Schoology kitabisa
berinteraks sosid sekdigusbelgar.

Membangun e-learning dengan schoo-
logy jugalebih menguntungkan biladibandingkan
dengan penggunaan moodle, yaitu karenatidak
memerlukan hosting, dan pengel olaan school ogy
lebih user friendly. Memang fitur tidak selengkap
moodle, namun untuk pembel gjaran onlinedi
sekolah sudah sangat memadai.. Fitur-fitur yang
dimiliki oleh schoology antaralain: Courses,
Group Discussion, Resources, Quiz, Attendance,
danAnalytics.
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Schoology adalah jaringan sosial
untuk sekolah dan lembaga pendidikan tinggi
difokuskan pada kerjasama, yang memung-
kinkan penggunauntuk membuat, mengelola, dan
berbagi konten akademis. Juga dikenal sebagai
sistem manajemen pembelgjaran (LMS) atau
sstem mangemenkursus(CMS), platform ber-
basis cloud menyediakan perdatan yang diperlu-
kan untuk mengelola sebuah kelas onli-
ne. Schoology memiliki konsep yang sama
dengan LM S+ Social Networking.

Kelebihan lain Schoology adalah
tersedianyafasilitasAttandance/absensi, yang
digunakan untuk mengecek kehadiran peserta
didik, danjugafasilitas Analityc untuk melihat
semuaaktivitaspesertadidik padasetigp course,
assignment, discussion dan aktivitaslainyang
kita siapkan untuk peserta didik. Melalui
fitur analytic ini, kitajugabisamelihat di mana
Sgja atau pada aktivitas apasgjaseorang peserta
didik biasamenghabiskan waktu merekaketika
dialogin.

Meaui Schoology guru bisameakukan
pengaturan/moderas terhadap user yangingin
gabung pada group/kelas kita, pada status
Access Group sebagai Invite Only, Allow
Requests ataupun Open. Guru jugabisamemfil-
ter posting posting peserta didik pada sebuah
course sebelum postingan dipublish. Jadi peserta
didik tidak bisa seenaknya update status
pada course-nya.

Selain posting (update status), Schoology juga
menyediakan fasilitas Blog untuk memfasilitas
user yang ingin melakukan posting blog pa-
da account Schoology-nya. Secara khu-
sus schoology juga memiliki fasilitas untuk
berkirim surat/message dan hanyamelaui direct
post, maka pada School ogy, andabisaberkirim
surat kemanapun melaui fasilitas Messages yang
tersedia
School ogy jugatidak hanya bisamengupdate
status Schoology untuk cour se atau group anda
sgja, melainkan anda juga bisa menginte-
grasikan (sharing) postingan andake account
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Facebook atau Twitter anda.School ogy juga
menyediakan fasilitas untuk mengelola nilai
(grade) hasil quiz atau aktivitas lain, via
Gradebook. Schoology juga bisa diak-
ses melalui mobile device,dengan menginstall
Schoology Apps, yang bisaanda download dan
gunakan secaragratis.

Baga managuru dapat menggunakan
Schoology? Guru hanya perlu mendaftar akaun
sebagal guru dan pelgar pulamendaftar sebagai
pelgar. Melalui Schoology, guru seolah-olah
berada dalam suasana kelas yang sebenar di
manakandungan Schoology ini adaah sstematik
dan menggal akkan pembel gjaran mandiri. Latar
bel akangnyajugabol eh diubahsuai mengikut
seleramasing-masing. Guru jugabolen membina
graf untuk aktifitas penggunadan mengetahui
bagian mana aplikasi yang banyak sekali
dimanfaatkan oleh siswa. Guru juga boleh
membentuk page ataupun kumpulan yang
berbedabagi setiap projek/ tugasyang berbeda.
Guru juga boleh memuat nota dan bahan
pembel gjaran dan menyusunnyamenjadi lebih
teratur dan sistematik. Guru juga boleh
menyediakan medan diskus ataupunloungebagi
memudahkan perbincangan siswadengansiswa
maupun perbincangan siswadengan gurul.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwapembel gjaran e-learning di
dalam Schoology ini sangatlah lengkap ,
sama seperti di kelasdalam dunianyata, mulai
dari absensi, tes dan kuis hingga kotak untuk
mengumpulkan Pekerjaan Rumah. Sangat
menakjubkan, Schoology juga menawarkan
jgaringlintassekolah, yang memungkin sekolah
berkolaborasi dengan berbagi data, kelompok
danjugadiskus kelas. Schoology sangat cocok
sebegal mediapembel gjaran e-learning, apal agi
padakondis yang tidak memungkinkan terjadi-
nya tatap muka dalam proses pembelgaran
seperti yang dialami sekolah-sekolah yang di
daerahnya terkena bencana kabut asap
khususnyakotaPekanbaru proving Riau.
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Motivas Belajar

Motivas belgjar siswaadal ah kecen-
derungan siswa untuk mencapai aktivitas
akademisyang bermaknadan bermanfaat serta
mencoba untuk mendapatkan keuntungan dari
aktivitastersebut.

MenurutSumadi Suryabrata (
1993) Motifas adalah keadaan dalam pribadi
orang yang mendorong individu untuk melakukan
aktivitas-aktivitastertentu gunamencapai tujuan
tertentu. Tiap aktifitas yang dilakukan oleh
Seseorang pasti didorong ol eh sesuatu kekuatan
dari dalam diri orang itu, yang disebut dengan
motivasi. Menurut Sumadi Suryabrata(1993),
motivas dibedakan menjadi 2 macam, yaitu:

1. Motivas bawaan: merupakan motivas
yang sudah ada semenjak |ahir tanpa
dipelgjari, misalnya dorongan untuk
maekandnminum

2. Motivas yang dipelgjari: merupakan
motivasi yang dipelgari, misalnya
dorongan untuk belgjar sesuatu ilmu
pengetahuan

Sdanitumotivas jugaadayang bersifat
ekdirintik berfungs jikaadarangsangan dari luar,
danmoativad ingrintik yang memangadaddamdiri
individu. Di ddampendlitianini keduajenismotives
tersebut menunjang proses pembel gjaran yang
dilakukan dengan e-learning schoology.
Peningkatan motivas yang dilihat dadam pendiitian
ini sangat dipengaruhi olehfaktor yang sudah ada
daamdiri Sswa, danfaktor luar yang adadi sekitar
sswauntuk menunjang S swamel akukan sesuatu
karenakebutuhan yang diarasakan untuk dirinya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
TindeakanKdas(PTK), pendlitianini dilaksanakan
dengan menggunakan e-learning schoology
yaknidi kelas X1l MIAS siswa 34 orang di
SMAN 8 Pekanbaru.Pelaksanaan penelitian
dilakukan selamabencanakabut asap dimana
proses pembel gjaran tatap mukadi kelastidak
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dapat dilakukan, berkisar sekitar 7 minggu (awal
september 2015 sampai minggu ketiga bulan
Oktober 2015). Parameter penditianini adalah
motivasi dan hasil belgjar siswa. Instrumen
pendlitian untuk menilai motivas menggunakan
angket yang terdiri dari tigasubmotivasi iaitu
minat, perseps dan kebolehgunaan dengannilai
alpha croanbach masing masing 0.95,0.92 dan
0,96. Sdanjutnyauntuk menilai hasil belgar yang
terjadi pada siswa diberikan soal berbentuk
pilihan gandadengan nilai kuder richardson 20
sebedsar 0,80. Dengan demikianinstrumenyang
digunakanddamkgjianini adaah berkuditasdan
baik. Analisis data dilakukan secara
deskritif(sudijono 2005 dan Sukardi, 2007).

Pendlitian ini menggunakan rancangan
penelitian tidakan kelas (classroom action
research)yang dilaksanakan dalam duasiklus.
Parameter penelitian adalah motivas dan minat
Sswauntuk tetap belgar padakondis kabut asap.
Instrumen penelitian untuk menilai motivasi
menggunakan angket yang terdiri dari tiga
submotivasi iaitu minat, persepsi dan
kebermanfaatan dengan nilai alpha croanbach
masing masing 0.95,0.92 dan 0,96.

Penelitian tindakan kelas ini

dil aksanakan dengan melad ui empat tahgpan untuk
masing-masing siklus, yaitu tahap perencanaan,
pel aksanaan, pengamatan, dan observas.

Perencanaan

Penelitian dilakukan dengan cara
mempers gpkan bahan gar, sod |atihan dan bahan
diskus yang akan di upload kedadam aplikas e-
learning school ogy. Mempersigpkan mentd sswa
dan sosidisas yang dilakukan di group tentang
pel aksanaan pembel g aran e-learning school ogy.
Padatahap perencanaan ini melalui sosialisasi
siswa sudah dijelaskan bahwa proses
pembelajaran e-learning schoology tidak
dilaksanakan di kel askarenatujuan pembelgaran
ini untuk mengatas jam tatap mukayang tidak
dapat dilaksanakan karena siswa selalu libur
sekolah akibat bencanakabut asap. Siswadiminta
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untuk mempersigpkan fasilitasyang mendukung
kelancaran pembelgaranini, seperti ketersediaan
paket internet, hp android, danlain-lain.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan kelasini berbeda
dengan penelitian tindakan kelas yang biasa
dilakukan. Pelaksanaan tindakan padapenditian
ini dilakukan melalui pembelgaran e-learning
school ogy yang dilaksanakan siswadi tempatnya
measing. Guru mempers gpkan materi yang sudah
diupload di schoology dan meminta siswa
mengg ukan pertanyaan terhadap materi yang tidak
mereka pahami. Siswa dapat melakukan share
materi sesamamereka, atau share bersamaguru.
Gurumemberi kesempatan kepadasiswaterlebih
dahulu untuk mengemukakan pendapat di kotak
diskus, guru akanmemberikan konfirmas tentang
pendapat sswadi forumdiskus setel ah beberagpa
s swamemberikan pendapat. Tujuan penggunaan
e-learning school ogy ini adal ah untuk memotivas
Siswaagar tetap semangat belgjar dalam kondis
libur akibat bencanaasap, dan yang paling penting
adalah siswatidak ketinggalan materi gjar akibat
libur yang terlalulama. Melaui pembelgjaran e-
learning school ogy dihergpkan prosespembdgaran
tetap terl aksanawa aupun tidak dilakukan dengan
tatap mukaseperti biasanya. Pelaksanaantindakan
yang diberikan melaui duniamayamewujudkan
proses pembe g aran secaranyatayang dilakukan
sswa. Padapembel garan pertamabanyak sswa
yang bel um terbiasadan canggung menggunakan
aplikas e-learning schoology ini.
Tahap pengamatan/observas

Pengamatan terhadap penelitian
tindakan ke aspembe garan e-learning school ogy
dapat dilakukan dengan melihat partisipas sswa
sagtlogindi aplikes e-learning schoology. Adanya
aplikas absens sebagai fitur pel engkap padae-
learning school ogy memudahkan guruuntk melihat
keikutsertaan siswadalam prosespembelgjaran
yang dilakukan di duniamaya. Siswa-sswayang
aktif ddam kotak diskus jugaterlihat, dan hal ini
memudahkan bagi guru untuk memantau sisva-
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sswayangtidak pernahikut berpartisipas dalam
prosestersebut. Awal pel aksanaan masih banyak
siswayang tidak terlibat aktif dalam kotak diskug,
mereka hanya login dan melihat diskusi dari
belakang layar sgja.
Tahap refleks

Refleks awal padapenelitian tindakan
kelas secara e-learning schoology penulis
mendapati adabeberapakekurangan yang harus
diperbaiki. Misalnyapadapenetapan waktu yang
diberikan kepadasiswa, semulapenulishanya
memberikan intruksi yang akan keluar lewat
notifikasi HP masing-masing siswa tanpa
memberikan batasan waktu untuk satu konsep
materi. Hal ini mengakibatkan siswalaai untuk
membuka kotak diskusi. Untuk latihan soal,
waktuyang diberikanterldulamatanpatimelimit.
Hal ini memicu sswauntuk melakukan kerjasama
dan negosiasi diantara sesama mereka. Hasl|
refleksi pertama ini penulis gunakan untuk
perbaikan padaproses pembel gjaran e-learning
berikutya. Penulis mulai dengan memberikan
batasan waktu untuk setiap fitur yang akan
dilaksanakan, swamengikuti dengandisplindan
seksama. Semuarefleksi yang diperoleh pada
tahap awa digunakan untuk perbaikan padatahap
berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah penelitian tindakan kelas
pembegaran e-learning schoology dilaksanakan,
dapat diperoleh berapa besar motivasi siswa
bel gjar selamamusim kabut asap. Motivas yang
dilihat dan dinilai dalam penelitian ini adalah
berupa minat, persepsi dan kebermanfaatan
pembel gjaran e-learning schoology oleh siswva
kelas XII. Item-item untuk masing-masing
guesioner motivasi ( minat, persepsi, dan
kebermanfaatan pembelajaran e-learning
schoology ), dapat dilihat pada lampiran.
Berdasarkan penskoran analisislinkert didapati
bahwamotivas padadiri siswaselamaproses
pembe garan menggunakan e-learning schoology
padasiklus 1 dan 2 adalah sebagai berikut:

SVIAN 8 PEKANBARU RIAU.

Tabd 1. Hasil Motivas SiswaPadaSiklus1 dan
Sklus2

sklus pertama sklus kedua

No Motivas
Nila  Tahgp  Nila Tahap

Minat
39 Tingg 411 Tinggi

perseps

414 Tinggi 416 Tinggi
kebermanfaatan
415 Tingg 429 Tinggi

Total motivas
409  Tinggi 417 Tingg

Dari tabd 1 menunjukkan bahwasetiap
submotivasi pada pembelajaran e-learning
schoology berada pada tahap tinggi. Dapat
dilihat padasiklus 1 bahwadari tigasubmotivas
yang ada, submotivas minat memperoleh angka
yang lebih rendah yaitu 3.99 dibandingkan
submotivas perseps (4.14) dan kebermanfaatan
(4.15). Hal ini kemungkinan besar disebabkan
oleh bedummahirnyas swamenggunakan gplikas
e-learning schoology pada tahap awal
pembelajaran, kemudian siswa juga masih
canggung untuk memulai diskus melaui tanya
jawab yang dilakukan padae-learning school ogy.
Submotivasi persepsi menempati angkayang
palingtinggi dibandingkan submotivas minat dan
kebermanfaatan. [ni menunjukkan perseps sswa
terhadap kebutuhan akan teknologi untuk
menghadapi eraglobaisas sudah semakintinggi,
begitu juga kemampuan berinovasi dan
komunikas lewat teknologi sertapembentukan
karakter yang tangguh terlihat dari kesungguhan
mereka untuk tidak ketinggalan dalam
perkembangan kemagjuan duniateknologi.

Hasl| observas danrefleks padasiklus
1 ditemukan jugabahwa penyebab submotivas
minat lebihrendah dari submotivas lainnyaaddah:
guru terlambat memberikan respon terhadap
pertanyann-pertanyaan yang digjukan siswa
ketika siswa melakukan diskusi dengan
sesamanya, kemudian guru belum membatasi
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timelimit atau batasan waktu kepadasi swvauntuk
berdiskusi. Kelemahan dan kekrungan yang
ditemukan padasikulssatu akan diperbaiki pada
pertemuan berikutnyadi sklusdua.

1. Terjadi peningkatanrata-ratamotivad dari
siklus 1 ke siklus 2 sebesar 0.14 point,
yaitu dari 3.99 padasiklus 1 meningkat
menjadi 4.11 padasiklus2.

2. Nilai submotivas minat meningkat dari
3.99 padasiklus 1, meningkat menjadi
4.11, terjadi peningingkatan sebesar 0.13
point

3. Nilai submotivasi persepsi mengalami
peningkatan sebesar 0.02 point, yaitu dari
4.14 pada siklus 1 menjadi 4.16 pada
gklus2

4. Submoetivas kebermanfaatan menempati
nilai kenaikan tertinggi, yaitu 0.14 point
dari nilai 4.15 padasiklus 1 naik menjadi
4.29 padasiklus?2.

Dari hasl motivas yang diperoleh pada
siklusll, menunjukkan peningkatan pada setiap
submotivasi. Submotivasi minat siswayang
meningkat padasiklus!l menunjukkan motivas
siswayang | ebih besar terhadap pembelgjaran
e-learning schoology. Hal ini disebabkan siswa
sudah lancar menggunakan aplikas schoology.
Dari submotivasi persepsi dan submotivasi
kebermanfatan, submotivasi kebermanfaatan
memperoleh point tertinggi. Menurut analisa
penulishal ini terjadi karenasiswasudah dapat
memetik manfaat dari pembelgjaran e-learning
schoology sebagai salah satu usahayang dapat
dilkukan untuk memenuhi jam tatap mukayang
hilang akibat bencanakabut asap yang melanda
kota Pekanbaru.

Has| Belajar

Hasil evaluasi siswakelasXIl MIAS

SMAN 8Pekanbaru, Riaudenganmenerapkan

pembelgaran e-learning school ogy padapelgaran
biologi dapatdilihatpadatabel 2 berikut.

SVIAN 8 PEKANBARU RIAU.

Tabel 2. Hasi|Rerataulangan harian
padasiklusldansklus?2

Sklus  ReataHagl Tes PersentaseJumlah  Keterangan
Sigwa Dengan Skor

>75

9375% Tuntas

93,75% Tuntas

No

petama 845
kedbla 880

Dari tabel 2 menunjukkan ada
peningkatan secaraakademispadaulangan harian
Siswa, terlihat daripencapaian target ketuntasan
kelas (93,75 %) untuk siklus pertama dan
(93,75% ) untuk siklus kedua, namun secara
individua masihterdgpat Sswa yang memperoleh
nilai <75yaitu sebanyak 4 orang pada siklus
pertamadan kedua, Hal ini dapat diartikan bahwa
adaketerkaitan yang sangat erat antaramotivas
denganhasil belgjar yang ditunjukkan dengan
tingkat ketuntasan kelasyang dicapai |ebih dari
90%. Pengunaan e-learning schoology dalam
prosespembe garanyang dilakukanmeaui dunia
mayasangat membantu siswamendapatkan hak
untuk tetap belgar sdamamusimlibur asap. Totdl
waktu libur selamabencanakabut asap selama7
minggu berakibat sangat fatal pada prosespem-
belgjaran. Dengan adanyapembel gjaran e-lear-
ning school ogy permasal ahan yang dihadapi Sswa
dan guru dapat diatasi. Guru juga dapat me-
lakukan Ulangan harian melaui e-learning schoo-
logy, Sswadapat melihat hasil ulangan hariannya
seketikasaat selesal mengerjakan soal ulangan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
sertaanalisis datayang telah diuraikan dapat
disimpulkan bahwa: Pembelgjaran E-Learning
Schoology dapat meningkatkan motivasi dan
mengatasi permasal ahan pembel gjaran Biologi
siswa selama bencana kabut asap di kelas X1
SMAN 8 Pekanbaru Riau dengan peningkatan
nilai motivas siswapada siklus| sebesar 4.10
meningkat di sklusll menjadi 4.19
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